ABSTRAK

Tesis yang berjudul “Mitos Larangan Perkawinan Nyebrang Elor Dan Kidul Kali Brantas
Bagi Masyarakat Islam Jawa di Blitar, dengan pembimbing I Dr. H. Syamsun Ni’am, M. A., dan
pembimbing II Dr. H. Nur Kholis, M. Pd.

Kata kunci: Mitos, larangan perkawinan, masyarakat Islam Jawa, Blitar.

Penelitian Tesis ini dilatarbelakangi oleh mitos hadir dan mewarnai semua kegiatan
keseharian masyarakatnya. Dimana mitos tersebut didasarkan pada wilayah dimana kedua
mempelai tinggal, yaitu mitos larangan perkawinan nyemberang elor (utara) dan kidul (selatan)
kali Brantas. Mitos larangan ini, berkaitan erat dengan konsep keselamatan, karena siapapun
yang melanggarnya diyakini akan mendapatkan mala petaka dan bahaya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pandangan masyarakat
Islam Jawa di Blitar tentang mitos perkawinan nyembrang elor dan kidul kali Brantas? (2)
Bagaimana tanggapan masyarakat Islam Jawa Blitar tentang mitos larangan perkawinan
nyebrang elor dan kidul kali Brantas?.

Tesis ini bertujuan untuk (1) Mendiskripsikan pandangan masyarakat Islam Jawa di
Blitar tentang mitos perkawinan nyembrang elor dan kidul kali Brantas. (2)Mendiskripsikan
tanggapan masyarakat Islam Jawa di Blitar tentang mitos larangan perkawinan nyebrang elor dan
kidul kali Brantas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertukis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Dimana pendekatan ini diarahkan pada latar dan
individu secara utuh. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
femomemologi. Agar mendapatkan data sebanyak mungkin serta mendalam selama kegiatan di
lapangan, peneliti sendiri yang akan menjadi alat pengumpul data. Kehadiran peneliti di
lapangan bertindak sebagai instrumen utama atau instrumen kunci dalam pengumpulan data.
Lokasi penelitian dilakukan pada dua tempat di Blitar yaitu Desa Sentul Kecamatan Kepanjen
Kidul Kota Blitar dan di Desa Tumpak Kepuh Kecamatan Mbakung, Kabupaten Blitar.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Pandangan masyarakat Blitar terkait mitos
larangan perkawinan tersebut dapat dibagi menjadi tiga; pertama, berpandangan bahwa
perkawinan antara kedua wilayah tersebut tidak dapat dilakukan sama sekali. Walaupun
melakukan ritual tolak balak sekalipun. Kedua, pandangan bahwa perkawinan tersebut tetap
dapat dilakukan, tetapi dengan mematuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Ketiga, pandangan
perkawiinan dapat dilakukan dengan atau tanpa melakukan ritual-ritual tolak balak. Dalam
pandangan ini melihat bahwa mitos larangan perkawinan ini tidak lebih dari hanya cerita-cerita
nenek moyang. Bila aturan ini dilanggar tidak akan mendapat efek apapun. (2) Tanggapan
masyarakat Blitar tekait mitos larangan perkawinan terbagi menjadi dua; pertama, masyarakat
Blitar yang masih memegang teguh ajaran yang di turunkan oleh nenek moyang. kedua,
Masyarakat Blitar yang telah meninggalkan ajaran
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ABSTRACT

The thesis entitled "The Myth of the Marriage Ban in Elor and Kidul Kali Brantas for the
Javanese Islamic community in Blitar", with Dr. H. Syamsun Ni'am, M. A., and Supervisor II Dr.
H. Nur Kholis, M. Pd.

Keywords: Myths, Marriage ban, Java Islamic people, Blitar.

This thesis research was motivated by myths present and colored all the daily activities of
the community. The myth is based on the area where the two bride lives, namely the "Mitos
Larangan Perkawinan Nyebarang Elor (North) & Kidul (South) Kali Brantas (Brantas River)" .
The myth of this ban, closely related to the concept of safety, because anyone who violates is
believed to get disasters and dangers.

The formulation of the problem in this study was (1) What was the view of the Javanese
Islamic community in Blitar about the myth of the marriage of Elor and Kidul Kali Brantas? (2)
How is the response of Javanese Islamic society Blitar about the myth of the ban on the wedding
crossing Elor and Kidul Kali Brantas?

This thesis aims at (1) describing the view of the Java Islamic community in Blitar about
the myth of the marriage of Elor and Kidul Kali Brantas. (2) Describing the response of the
Javanese Islamic community in Blitar about the Marriage ban on Elor and Kali Brantas.

This study uses a qualitative research approach. Qualitative research is a research that
produces descriptive data in the form of seduced or oral words of people and behaviors that can
be observed. Where this approach is directed at the background and individuals in full. The type
of research used in this study is femememology. In order to get as many data as possible as well
as in-depth during the activity in the field, researchers themselves will be a data collection tool.
The presence of researchers in the field acts as the main instrument or key instrument in data
collection. The location of the study was conducted in two places in Blitar, Sentul Village,
Tumpak Kepuh District, and in the village of Tumpak Kepuh, Mbakung Sub-District, Blitar
Regency.

The results of this study show that (1) Blitar community view related to the myth of the
wedding ban can be divided into three; First, it is viewed that the marriage between the two
regions cannot be done at all. Despite doing even the ritual of the battles. Second, the view that
the marriage can still be done, but by complying with the specified conditions. Third, the view of
the nature can be done with or without doing rituals rejecting the Balak. In this view see that the
myth of this marriage ban is no more than just the stories of ancestors. If this rule is violated it
will not get any effect. (2) Blitar Community Responses to Tekait Myths of the Marriage ban are
divided into two; First, the Blitar community that still adheres to the teachings that are lowered
by ancestors. Second, Blitar society that has left the myth.
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